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Motto : '
1. Kebebasan jiWa terletak pada memandang hal-hal yang kecil

sebagai tidak terlalu kecil dan hal-hal yang besar sebagai tidak
terlalu besar.

(Albert Einstein)

[

Dengan ilmu, kehidupan menjadi mudah ; dengan seni kehidupan
menjadi halus dan dengan agama, kehidupan menjadi terarah dan
bermakna.

(H.A. Mukti Ali)
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Kata Pengantar

Tiada pantas ungkapan kata paling awal sebagai mukadimah, selain
memanjatkan rasa puji syukur penyusun hﬁturkan kehariban Allah SWT,
karena sampai detik ini penyusun banyak mendapat limpahan rahmat, taufik
serta hidayah-Nya juga kekuatan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan
baik dan tepat waktu.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun telah berusaha dengan segala
kemampuan yang ada, namun sebagai hamba Allah penyusun merasa hanya
memiliki ilmu yang sangat sedikit dibandingkan ilmu-Nya yang tiada batas.
Selawat dan salam semoga dilimpahkan Allah SWT kepada Nabt Muhammad
SAW pengemban risalah Islam yang telah tersebar ke seluruh penjuru dunia.

Pada kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan rasa terima kasih
sekali terhadap Ayahanda H.Gatar M. Bihina yang dengan semangatnya
mendorong penyusun dalam menulis skripsi ini. Juga kepada Ibunda Hj.
Ulfiah yang dengan rasa cinta dan kasihnya banyak memberi do’a dan
menemani penyusun dengan sabar hati. Semoga Allah SWT senantiasa
berkenan melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kedua orang tua
penyusun, Amin.

Sangat tinggi dan bangga serta bahagianya manakala orang tua
penyusun menyaksikan keberhasilan penyusun dalam hal menyelesaikan

skripsi ini untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum bidang Hukum Peradilan.
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Nunuk, Rika, Indah dan Andika.
11.Dan yang tak kalah pentingnya ucapan terima kasih juga saya sampaikan
kepada :
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Permasalahan : Latar Belakang Dan Rumusannya

Manusia adalah makhluk yang diciptakan olek Allah SWT, yang
selalu berusaha memenuhi segala kebutuhan dan keinginannya. Namun
demikian, manusia tidak dibiarkan oleh Allah SWT begitu saja
memenuhinya tanpa batas. Sehingga Allah SWT telah menetapkan bahwa
semua makhluk hidup di dunia im diciptakan ‘berpasangan, dijadikan
manusia laki-laki dan perempuan, dijadikan hewan jantan dan betina,
begitu juga tumbuh-tumbuhan. Agar manusia itu bisa memenuhi tuntutan
naluri  seksualnya, ‘tuntunan agama mengharuskan melalui = suatu
pernikahan.

Perkawinan bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis dan
kehendak kemanusiaan tetapi lebih dari itu merupakan satu ikatan atau
hubungan lahir batin antara pria dan seorang wanita. Perkawinan
merupakan faktor yang penting sebagai salah satu sendi budaya yang
beraturan mengikuti perkembangan budaya manusia dalam terbentuknya
sebuah keluarga. Keluarga itu merupakan satuan terkecil dari kehidupan

masyarakat dan penunjang bagi terbentuknya negara atau bangsa.

SKRIPSI PERKAWINAN BEDA AGAMA ... EMY MARIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Budaya perkawinan dan aturannya yang berlaku pada suatu

masyarakat atau pada suatu bangsa tidak terlepas dari budaya dan
lingkungan dimana masyarakat itu berada gerta pergaulan masyarakatnya.
la dipengaruhi oleh pengetahuan, kepercayaan dan keagamaan yang dianut
masyarakat bersangkutan. Seperti halnya aturan perkawinan bangsa
Indonesia bukan saja dipengaruhi adat budaya masyaral;at setempat, tetapi
juga dipengaruhi ajaran agama Islam, Kristen, Hindu dan Budha, bahkan
dipengaruhi budaya perkawinan barat, walaupun bangsa Indonesia kini
telah memiliki hukum perkawinan nasional sebagai aturan pokok.'

Di Indonesia masalah perkawinan sudah diatur baik dalam Hukum
Islam maupun perundang-undangan nasional (UU No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan) serta Kompilasi Hukum Islam yang merupakan
hukum materiil dan berlaku sebagai pedoman dalam masalah perkawinan
antara orang beragama Islam.

Dalam hukum Islam mengenai anjuran melangsungkan perkawinan
telah diterangkan di dalam Kitab Suci Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 32,
yang artinya |
...... Dan kawinlah orang-orang yang sendirian diantara.kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari ha-mba-hamba sahayamu yang laki-laki

"

dan hamba-hamba-hamba sahayamu yang perempuan ........".

' BP4 Pusat, “Perkawinan dan Kéluarga", Tahun 1993, h. 26.
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Rasulullah bersabda dalam hadist riwayat atturmudzy dari Abu

Hatim dan Abu Hurairah, yang artinya :

(4

Bila datang kepadamu seorang yang kamu pan(_iang baik
agamanya dan budi pekertinya, maka kawinkanlah dia ... ... 2

Tujuan dari perkawinan itu sendiri terdapat pada Pasal 1 UU No. 1
Tahun 1974 yaitu :

“Perkawinan ialah ikaian lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keiuarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Pada hukum Islam tujuan pe'rkawinan itu sendiri sudah terdapat pada
Kompilasi Hukum Islam yaitu :

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddzah, dan ramah™ (pasal 3 KHI).

Perkawinan selain sebagai perbuatan keagamaan, juga merupakan
perbuatan hukum, sehingga perkawinan harus didasarkan atas ketentuan
hukum yang berlaku yang mengaturnya, agar perkawinan itu menjadi sah.

Namun adalah kenyataan bahwa di kalangan masyarakat Indonesia
tetap berlaku tata upacara perkawinan yang berbeda-beda. Perkawinan
beda agama antara Islam dan Kristen yang apabila perkawinan tersebut

disatukan dapat mempengaruhi cara hidup kekeluargaan, kekerabatan dan

* Zahry Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Indonesia dan Undang-undang Perkawinan di
Indonesia, Yogyakarta 1976, hal. 2-3.
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kekaryaan seseorang dalam kehidupannya. Sehingga dalam pelaksanaan

perkawinannya tidak dapat begitu saja dilakukan, dikarenakan perkawinan
beda agama pelaksanaan hukumnya di Indonesia beilum ada dan
perkawinan tersebut biasanya dilakukan di luar wilayah Indonesia
misalnya Australia, Singapura, Belanda dan lain sebagainya.

Di Indonesia adg suatu kasus tentang pelaksanaan perkawinan beda
agama. Ini terbukti dari adanya Surat Putusan Pengadilan Negeri Tingkat 1
Surabaya yang mengabulkan permohonan perkawinan beda agama
tertanggal 6 Januari 2003 antara Nurul Indah, umur 20 tahun, beragama
Islam yang berdomosili di JI. Nyamplungan kuburan No. 1 A Surabaya
dengan Romi Yosafet Kiha, umur 26 tahun, beragama Kristen berdomisili
di J1. Jatisrono Barat 7 Me. 5A Surabaya. (Putusan Perkara Pengadilan
Negeri Tingkat 1 Surabaya, Nomor 1115 / pdt/2002/PN. Surabaya,
tertanggal 6 Januari 2003). Dasar pertimbangan dari pengadilan negeri
Surabaya dalam mengabulkan permohonan perkawinan -No. 1 Tahun 1974
khususnya Pasal 2 ayat 1, isinya adalah “Perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan itu”.
Perkawinan antara Nurul Indah dan Romi beda agama, maka Pengadilan
negeri Surabaya menunjuk Kantor Dinas Catatan Sipil Surabaya untuk
melaksanakan atau melangsungkan dan mencatat perkawinan beda agama

tersebut.
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Lain halnya dengan perkawinan artis Yuni Shara yang beragama

Islam dengan Henry Siahaan vang beragama Kristen. Mereka berdua
sudah melaksanakan perkawinan beda agama di luar negeri, tepatnya di
Australia. Namun mereka juga ingin perkawinan. tersebut dapat diterima
dan mempunyai surat nikah di Indonesia. Tetapi kenyataan berbeda dari
contoh perkawinan quui Indah dan Romi Yosafet yang dapat
melangsungkan perkawinan beda agama dengan mudah. Disini Yuni dan
Henry dalam pembuatan surat nikah cukup mendapat kendala dari
lembaga yang berwenang mengurus surat nikah tersebut. Ini
dikarenakan Lembaga tersebut merasa bukti yang diberikan kurang
lengkap, bukti disini adalah surat-surat nikah yang diberikan oleh Yuni
dan Henry di Australia.

Perkawinan beda agama dalam pelaksanaannya tidak sesederhana
yang kita pikirkan, belum lagi dampak yang akan ditimbulkan dari hasil
perkawinan beda ag#ma tersebut. Adakalanya menimbulkan kesulitan
dalam penyelesaiannya, bahkan dapat berakibat tergaﬁggunya kerukunan
hidup berumah tangga, tetapi tidak menutup kemungkinan‘ bahwa
perkawinan beda agama bisa berdampak baik dalam kehidupannya ini
tergantung dari masing-masing pihak yang menerapkannva. |

Di dalam penerapannya, perkawinan beda agama berpedoman pada
pasal 1 ayat 2 Undang-undang no. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan

Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 477/2535/PUOD tertanggal 25 Juli

SKRIPSI PERKAWINAN BEDA AGAMA ... EMY MARIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
1990 dan Ketetapan Surat Ketua Mahkamah Agung Nomor MA/72/1V/1981

Tertanggal 20 April 1981.

Kedua ketetapan terscbut diatas mengisi kevakuman hukum atas
pelaksanaan perkawinan warga negara Indonesia yang berbeda agama
sebelum dicatatkan di Dinas pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
harus mendapatkan penctapan Pengadilaa Negeri yang isinya
memerintahkan kepada dinas pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
untuk mencatatkan perkawinannya Hukum agama yang disepakaﬁ kedua
mempelai. | |
Bertolak dari uraian tersebut diatas maka beberapa permasalahan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaturan tentang perkawinan beda agama‘di Indonesia ?
2. Kalau perkawinan beda agama dapat dilakﬁkan di Indonesia mengapa

banyak yang memilih di luar negeri ?

. Penjelasan Judul
Dalam skripsi ini penyusun mengambil judul “Perkawinan Beda
Agama Menurut Hukum Yang Berlaku di Indonesia”. Adapun penjelasan
dari judul diatas adalah sebagai berikut : |
Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk rumah

tangga. Namun pengertian perkawinan disini adalah perkawinan beda
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agama yaitu seorang pria dan seorang wanita ditkat dalam suatu

perkawinan tetapi masing-masing pihak saling mempertahankan agama dan
kepercayaannya.

Arti keseluruhan dari judul diatas adalah penelaahan berdasarkan
hukum di Indonesia terhadap perkawinan beda agama yang dilakukan oleh
mereka yang berbeda agama. Dan bagaimanakah pelaksanaannya menurut

Undang-undang perkawinan yang berlaku pada saat ini.

. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini yang wutama adalah untuk
melengkapi tugas dan memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar (S1)
Sarjana Hukum Program Non Reguler Fakultas Hukum Universitas
Airlangga.

Selain itu, penulisan skripsi ini bertujuan agar masyarakat tahu dan
mengerti bagaimana proses pelaksanaan hukum di Indoresia atas
perkawinan beda agama. Tujuan lain dari penuiisan skripsi ini adalah
untuk mengetahui peran aktif’ Dinas Kantor Catatan Sipil dan apa saja

dampak yang mungkin timbul dari perkawinan beda agama tersebut.

. Metodologi
a. Pendekatan Masalah

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ;
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Penyusun menggunakan pendekatan secara yuridis normatif maksudnya

adalah menguraikan dan menganalisa masalah berdasarkan perundang-
undangan, serta pandangan para ahli-ahli yang berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini.

Mengingat penulisan ini termasuk lingkup hukum perkawinan
maka ketentuan hukum yang dipakai adalah Undang-undang No. 1
Tahun 1974, kompilasi Hukum Islam, , Undang-undang Luar Negeri
serta beberapa ketentuan perundang-undangan yang lain yang berkaitan

dengan skripsi ini.

b. Sumber Data

Data yang diperoleh dan digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah :

Pertama adalah data yang bersifat primer, yaitu data yang
diperoleh melalui wawancara dengan Pegawai Dinas Kantor Catatan
Sipil Kota Surabaya maupun keterangan-keterangan lain mengenai
permasalahan.

Kedua adalah data yang bersifat sekunder, yaitu data yang berasal
dari literatur serta studi kepustakaan yang menyangkut masalah

perkawinan beda agama.
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¢. Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Dalam usaha melengkapi skripsi ini maka penyusun
mengumpulkan data dengan membaca beberapa literatur baik berupa
buku agama Islam maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku
saat ini, serta bahan-bahan lain yang ada kaitannya dengan masalah
perkawinan beda agama. Selain itv juga mengadakan wawancara dengan
pihak (pegawai) Kantor Dinas Catatan Sipil Kota Surabaya.

Data yang diperoleh tersebut kemudian disusun dalam bab —bab
maupun sub bab yang kemudian diuraikan secara sistematis dan logis.

d. Analisa Bahan Hukum

Dalam hal menganalisis data penyusun mencoba mengﬁmbil studi

perbandingan antara undang-undang yang diterapkan di Indonesia

dengan di luar negeri tentang pelaksanaan perkawinan béeda agama.

5. Pertanggungjawaban Sistematika
Untuk memudahkan pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusun
berusaha membuat sistematika dengan jalan pengelompokan berdasarkan
kesamaan akan dapat memudahkan bagi siapa saja yang membacanya
untuk memahaminya. Skripsi ini terdiri dari empat Bab yaitu :
BAB 1 : Merupakan pendahuluan menguraikan tentang sub bab
didalamnya yang meliputi tentang latar belakang perkawinan

beda agama sehingga dapat menyimpulkan dua rumusan
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permasalahan. Adanya penjelasan judul, tujuan penulisan,

metodologi, serta pertanggung jawaban sistematika mengenai
perkawinan beda agama ini dapat membuktikan tentang data
yang diperolen dalam penyusunan skripsi ini.

Dengan judul “Ketentuan Perkawinan Beda Agama di
Indonesia”, didalamnya menguraikan tentang pcﬁgertian
perkawinan dan tujuan perkawinan. Dalam perkawinan itu
mencakup banyak pengertian salah satunya disini membahas
mengenai perkawinan beda agama.

Perkawinan beda agama mempunyai pelaksanaan hukum yang
berbeda, namun disini penyusun akan menguraikannya agar
dapat. dibedakan satu sama lain tentang bagaimanakah
pelaksanaan hukum perkawinan di Indonesia.

Judul “Latar Belakang Perkawinan Beda Agama dilaksanakan
di Luar Negeri”. Dalam hal ini akan membahas mengenai
latar belakang hukum perkawinan beda agama yang
dilaksanakan  diluar negeri apakah sama dengan
pelaksanaannya di Indonesia, juga disertai mengenai
permasalahan-permasaiahan yang-  ditimbulkan dari
perkawinan beda agama. Permasalahannya bisa bermacam-
macam antara lain faktor penyebab dan dampak baik positif

maupun negatif dari perkawinan beda agama.
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Membahas tentang isi bab II dan bab Il yang dirangkum

dalam kesimpulan. Dari hasil kesimpulan inilah penyusun
memberikan saran mengenai perkawinan beda agama. Skripsi

ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan la_tripiran-l'ampiran.
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BAB Il

KETENTUAN PERKAWINAN BEDA
AGAMA DI INDONESIA
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BAB 11
KETENTUAN PERKAWINAN
BEDA AGAMA DI INDONESIA

1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah apabila seorang laki-laki dan seorang perempuan

sepakat untuk membentuk suatu rumah tangga. Dalam kesepakatan untuk

membentuk rumah tangga iniiah hendaknya mereka melakukan akad nikah

terlebih dahulu, karenma dengan akad nikah itu menjadi halal suatu

persetubuhan dan mengikat pihak yang diakadkan menjadi suami istri. *

2.1.1. Perkawinan Menurut Istilah

Arti nikah atau kawin menurut Undang-Undang No. 1 tahun
1974 tentang perkawinan :

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk ké]uarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanar Yang Maha Esal (Pasal 1).

Perkawinan dalam istilah agama Islam dan kompilasi Hukum
Islam disebut “Nikah” ialah melakukan satu akad atau perjanjian

untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan seorang

? Bakri A_ Rahman dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinan Menurut Islam, Jakarta, 1981 hal. 21

SKRIPSI
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perempuan untuk menghzlalkan hubungan kelamin antara kedua

belah pihak.* Hal ini sesuai dengan Pasal 2 Kompilasi Hukum
Islam yaitu :

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau miitsaaqon gholidhan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’

Dari uraian diatas maka jelas bahwa, sebuah perkawinan
merupakan suatu perjanjian antara seorang laki-laki dan
perempuan‘ untuk menghalalkan hubungan kelamin serta
melanjutkan  keturunan yang sah dalam wupaya mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Perkawinan - sebagaimana diisyaratkan agama mempunyai
beberapa aspek, antara lain :
a. Aspek Ibadah (Agama)
Perkawinan menurut agama Islam mempunyai unsur ibadah,
dimana melaksanakan perkawinan berarti melaksanakan
sebagian dari ibadah dan berarti pula telah menyempurnakan

sebagian dari syariat agama Rasulullah SAW bersabda :

* Memed Humaedillah, Status Hukum akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya, Jakarta, ,2002, hal.1

5

Afdol, Landasan Hukum Positif’ pemberlakuan Hukum Islam dan Permasalahan Implementasi

Hukum Kewarisan Islam, Kompilasi Hukum Islanm, Surabaya, 2003, hal.184.

SKRIPSI
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bertagwalah kepada Allah pada bagian yang lain”. (HR. Ath -

Thabrani dan Al — Hakim).”

Mengenai aspek agama ini juga dijelaska.n oleh Abdullah
Siddik dalam bukunya berjudul “Hukum Perkawinan Islam”
bahwa pembentukan manusia susila karena perkawinan adalah
satu asas yang utama dalam pergaulan atau masyarakat yang
sempurna dan beradab, ménjaga ]aki-lgki dan perempuan dari

perbuatan-perbuatan yang dikutuk oleh agama,.j

. Aspek Sosial

Perkawinan dilihat dari segi sosial yaitu dapat menjaga dan
memelihara perempuan dari sifatnya yang lemah, dan arti
pendampingnya harus bisa memberikan kekuatan dari sifatnya
yang lemah. Selain itu, perkawinan juga berfungsi memelihara
kerukunan kehidupan rumah tangga dan keturunannya.

Dalam masyarakat setiap bangsa, ditemul suatu
penilaian umum bahwa orang berkeluarga atau pernah
berkeluarga mempunyai kedudukan yang lebih baik dan dihargai
daripada mereka yang tidak kawin atau sedang membujang. Hal

ini dikarenakan orang yang sudah berkeluarga mempunyai

% Abdullah Siddik, Hukum Perka\'#inan Islam, Tirta Mas, 1983, hal. 26.

7 Ibid,
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sosialisasi yang tinggi dalam kepemimpinan, karena mulai dini

sudah memimpin kelompok kecil yaitu keluarga.®

Perkawinan juga dapat memperkokoh hubungan antar i(e}uarga.
Banyak di antara keluarga yang semula saling berjauhan dan tidak
saling kenal satu dengan yang lain kemudian dengan adanya
perkawinan dapatr terjadi kedekatan hubungan di antara keduanya.
Itulah sebabnya mengapa Allah SWT menjadikan hubungan
perkawinan merupakan bagian dari nasab.’

Firman Allah SWT :
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan musharah dan adalah Tuhanmu

Maha Kuasa” (Al — Furgan : 54).

2.1.2. Tujuan Perkawinan

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang sangat mulia. Hal ini
dikarenakan perkawinan merupakan perintah dan anjuran Allash SWT
dan Rasul-Nya, Muhammad SAW, Allah berfirman dida]ﬁm Surat Ar-
Rum ayat 21, yang artinya :

“Dan diantare tanda-tanda kekuasaan-kekuasaan-Nya, bahwa Allah

telah menjadikan kamu berpasangan (berjodoh-jodoh), agar kamu

¥ Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, universitas Indonesia, Jakarta, 1986, hal. 48.

? Ibid,
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dapat merasakan ketenangan, diikat rasa kasih sayang dan saling

mencintai, sesungguhnya yang demikian itu menjadi pertapda bukti-

bukti bagi orang-orang yang berfikir”. (Ar-Rum : 21).

Oleh karenanya maka orang yang akan melangsungkan akad
perkawinan hendaknya mengetahui benar-benar maksud dan tujuan
itu adalah sebagai berikut :'°
a. Mentaati perintah Allah SWT dan mengikuti jejak para Nabi dan

Rasul, terutama meneladani Sunnah Rasulullah Muhammad SAW,
,karena hidup beristri, berumah tangga dan berkeluarga adalah
termasuk sunnah Beliau.

b. Memelihara pandangan mata, menentramkan jiwa, memelihara
nafsu seksualita, menenangkan pikiran, membina kasih sayang
serta menj .aga kehormatan dan memelihara kepribadian.

c. Melaksanakan pembangunan materiil dan spirituil dalam
kehidupan keluarga dan rumah tangga sebagai sarana terwujudnya
keluarga sejahiera dalam rangka pembangunan masyarakat dan
bangsa.

d. Memelihara dan membina kwalitas dan kwantitas keturunan untuk
mewujudkan kelestarian kehidupan keluarga di sepanjang masa

dalam rangka pembangunan masyarakat dan bangsa.

" Zahry Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan di
Indonesia, Yogyakarta, 1976, hal.2.
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e. Memelihara dan membina kwalitas dan kwantitas keturunan untuk

mewujudkan kelestarian kehidupan keluarga di sepanjang masa
dalam rangka pembinaan mental spirituil dan phisik materiil yang
diridhoi Allah SWT.

f. Mempererat dan mempszrkokoh tali kekeluargaan antara keluarga
suami dan keluarga istri sebagai sarana terwujudnya kehidupan
masyarakat yang aman dan sejahtera lahir batin dibawah naungan

rahmat Allah SWT.

2.2. Perkawinan Beda Agama
Perkawinan merupakan sesuatu perbuatan yang sangat mulia dan
disukai Allah SWT, karena perkawinan dapat membuat manusia
menjadi bahagia. Perkawinan memerlukan adanya kemampuan lahir
dan batin. Perkawinan tidak hanya untuk sesaat saja, tetapi
diharapkan kekal selama-lamanya.
Adapun beberape pendapat mengenai perkawinan beda agama,
antara lain :
a. Menurut Surat Menteri ‘Dalam Negeri Nomor 477/2535/PUOD
Tertanggal 25 Juli 1990 dan ketetapan Surat Ketua Mahkamah
agung Nomor MA/72/iV/1981 tertanggal 20 Apmnl 1981,

perkawinan yang dilakukan apabila keduanya berbeda agama.
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b. Menurut Hilman Hadikusuma,

Perkawinan beda agama adalah perkawinan dengan tetap
mempertahankan agamanya masing-masing.''
¢. Menurut Martiman Prodjohamidjojo, yaitu perkawinan yang
masing-masing calon mempelai ada perbedaan agama atau
hukumnya.'?
Dari berbagai pandangan mengenai perkawinan beda agama
diatas, pada hakekatnya memiliki persamaan, yaitu perkawinan beda
agama merupakan perkawinan vang saling mempertahankan agama

dan kepercayaan masing-masing.

2.3. Hukum Perkawinan Beda Agama
Di pandang dari segi hukum, perkawinan beda agama mempunyai

pelaksanaan hukum yang berbeda.

2.3.1. Menurut Islam dan Kompilasi Hukum. Islam
Perkawinan menurut Islam dan Kompilasi Hukum Islam
adalah pernikahan, yaitu akad atau perjanjian yang sangat kuat

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan

' Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung, 1990, hal. 14
'? Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta, 2002, hal.16
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ibadah.”* Sedang pelaksanaan perkawinan itu bisa sah bila

dilakukan menurut UU no. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal
2 ayat 1.
“Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”.
Pelaksanaan lainnya yaitu perkawinan itu harus di catat pada
Pegawai Pencatat Nikah ini sesuai dengan pasal 5 Kompilasi
Hukum Islam. Karena perkawinan itu hanya dapat dibuktikan
dengan Akta Nikah yang dibuat oleh Pegawai Pencatat Nikah.'*
a. Rukun dan Syarat Perkawinan
Untuk dapat melangsungkan perkawinan harus memenuhi rukun
dan syarat perkawinan, yaitu :
1. Calon suami
e Beragama Islam

e Laki-laki

e Tertentu orangnya

» Tidak sedang berihram haji / umroh
e Tidak mempunyai istri empat (termasuk istri yang masih
menjalankan iddah talak raj’i )

¢ Tidak dipaksa

3 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam islam, Jakarta, 1960, hal.l

" Inpres R1. No. 1 tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta 1997/1998, hal 15.
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Bukan mahram calon istri

2. Calon istri

Beragama Islam

Perempuan

Tertentu orangnva

Tidak sedang berihram haji / umroh

Belum pernah disumpah 1i’an oieh calon suami

Tidak bersuami atau tidak sedang mcﬁjalankan iddah dari
lelaki lain

Bukan mahram calon suami

Telah memberi ijin atau menunjukkan kerelaannyva kepada

wali untuk menikahkannya.

3. Wali nikah

Beragama Islam

Laki —laki

Baligh

Berakal

Tidak sedang berithram haji / umroh

Tidak di paksa

4. Dua saksi

SKRIPSI
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Baligh

Berakal

Adil

Tidak tuli, tidak buta dan tidak bisu.

Tidak ditentukan menjadi wali nikah'’

[ ]

5. Ijab Qabul

e Seorang wali dari mempelai perempuan atau wakilnya
mengemukakan kepada mempelai perempuan kepadanya
lalu mempelai laki-laki menyatakan menerima perkawinan
itu.

e Memakai kata nikah atau taz wijatan terjemahan dari kata
nikah atau tazwij.

e Antara ijab dan qabul harus bcrsam-bung_an.

* Majelis ijab qabul harus dihadiri minimum empat orang,
yaitu calon mempelai laki-laki atau wakilnya, wali dari
calon mempelai perempuan atau wakilnya, dua orang

saksi '

'’ Depag. R1, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN), Jakarta 1997/1998, hai 21.
' Ibid,
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Larangan Dalam Pelaksanaan Perkawinan Menurut Islam dan

Kompilasi Hukum Islam

Larangan di sini adalah menyangkut perkawinan yang
tidak boleh dilakukan dalam Islam maupun Kompilasi Hukum
Islam yaitu Pasal 40.

“Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria
dengan seorang wanita vang tidak beragama Islam” :
Dan pasal 44 yaitu :

“Seorang  wanita Islam  dilarang melangsungkan
perkawinan dengan seorang pria yang tidak beragama Islam™.

Pada pasal 40 kompilasi hukum Islam seorang pria
dilarang menikahi scorang wanita yang tidak beragama Islam
atau musyrik ini sudah terdapat dalam surat Al — Baqarah ayat
221 yaitu :
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman, sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik daripada wanita musyrik walaupun dia menarik
hatimu”.
Namun ada pengecualian seorang pria musl‘im boleh menikahi
wanita non muslim apabila wanita tersebut adalah seorang ahli
kitab ini sesuai Al-Maidah ayat 5.

Dari serangkaian penjelasan dari mulai rukun dan syarat

perkawinan sampai pada larangan perkawinan maka jelaslah
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ini dikarenakan dalam Islam dan Kompilasi Hakum Islam hanya

mensahkan perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang
seiman atau segama saja. Di luar dari itu Isiam dan Kompilasi
hukum Islam tidak mengatur / melaksanakan perkawinan Beda

Agama.

2.3.2. Menurut Hukum Nasional
Dalam pelaksanaan perkawinan menurut pas-al 2 ayat 1 diatur
dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan sudah mencakup
semua agama yaitu : Islam, kristen, katholik, Budha, dan Hindu.
Keseluruh agama tersebut berpatokan pada UU no. 1 Tahun 1974
tentang perkawinan sebagai pedoman untuk menjalankan suatu ikatan
perkawinan menurut agam-a masing-masing.
a. Syarat-syarat Perkawinan
Di samping ketentuan-ketentuan yang dilakukan masing-
masing Agama dan kepercayaan, Undang-Undang Perkawinan No.
1 Tahun 1974, menentukan syarat-syarat perkawinan- sebagai
berikut ;"7
1. Perkawinan harus didasarkan persetujuan kedua calon
mempelai. Jadi, dalam perkawinan ada kebebasan kehendak

dan dihindari adanya unsur paksaan.

'7 Martiman Prodjohamidjojo, Syarat-syarat Perkawinan, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta,
2002, hal. 13
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1. Perkawinan harus didasarkan persetujuan kedua calon

mempelai. Jadi, dalam perkawinan ada kebebasan kehendak
dan dihindari adanya unsur paksaan.

2. Seorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapa‘tkz;n 1jin dari orang tuanya. Sedangkan menyimpang
dari umur-umur disebutkan di atas, dapat meminta dispensasi
dari pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua
orang tua pihak perempuan maupun pihak lelaki. Hal tentang
pejabat lain adalah pejabat yang mengurus tentang perkawinan
/ pernikahan.

Dalam undang-undang ditentukan untuk pihak pria
sudah mencapai umur 19 tahun, dan untuic pihak perempuan
sudah mencapai 16 tahun. Tiap-tiap negara dapat menentukan
batas umur untuk kawin. |
Ketentuan itu menegaskan bahwa bagi mereka yang berumur
21 tahun ke atas tidak memerlukan ijin dari orang tuanya.

3. Jika salah satu dari kedua orang tua meninggal dunia atau
tidak mampu menyatakan kehendaknya. Ijin cukup di peroleh

dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.'®
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4. Jika kedua orang tua meninggal dunia atau tidak mampu

menyatakan kehendaknya izin diperoleh dari wali orang yang
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah
dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih

hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya.

. Dalam hal terdapat perbedaan pendapat di antara mereka atau

Jika seorang atau lebih di antara mereka tidak menyatakan
pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat
tinggal orang yang akan me]angsuﬁgkan perkawinan atas
permintaan orang tersebut dapat memberikan ijiﬁ setelah

lebih dahulu mendengar orang-orang yang disebutkan di atas.

. Hal-hal yang discbutkan di muka angka 1 sampai 5, berlaku

sepanjang hukum masing —masing agama dan kepercayaan
tidak menentukan lain. (ini sesuai dengan pasal 6 UU No. 1

tahun 1974 tentang perkawinan).'’

Surat yang terkait dengan perkawinan
Pegawai Pencatat Nikah harus melakukan penelitian
terhadap surat-surat yang diajukan calon mempelai laki-laki

maupun perempuan, sebelum akad nikah dilangsungkan.

19

g
=5
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Surat —surat tersebut berkaitan dengan perkawinan yang akan

dilangsungkan, yang harus diteliti, seperti :

a. Keterangan lurah / kepala desa yang menyatakan identitas :
nama, tempat dan tanggal lahir, nama orang tua.

b. Keterangan mengenai nama agama / keﬁercayaan pekerjaan
dan tempat tinggal dan nama serta tempat tinggal orang tua
calon mempelai.

c. Izin tertulis dari orang tua atau ijin pengadilan jika para
calon belum mencapai vinur 21 tahun.

d. Izin istri atau ijin pengadilan bagi calon suami yang
hendak kawin lagi.

e. Dispensasi pengadilan atau pejabat yang ditunjuk bagi
calon mempelai di bawah umur untuk kawin.

f. Surat kematian istri atau suami yang terdahulu atau surat
cerai.’’

g. Izin tertulis dari pejabat yang ditunjuk oleh Menteri
Pertahanan / Keamanan atau Panglima TNI apabila seorang
calon mempelai- atau kedua-duanya anggota tentara

nasional Indonesia.

% Ibid, hal. 14
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h. Surat kuasa otentik atau di bawah tangan yang disahkan

oleh pegawai pencatat, apabila salah satu calon mempelai
atau kedua-duanya tidak dapat menghadiri sendiri karena
ada alasan yang penting, sehingga mewakilkan kepada

orang lain.?'

c. Larangan dalam Pelaksanaan Perkawinan menurut UU No. 1

Tahun 1974 tentang perkawinan.

Dalam hal ini perkawinan yang dilarang dalam UU No. 1

Tahun 1974 tentang perkawinan yaitu :>

1.

2

Bilamana antara calon mempelai laki-laki dan calon
mempelai wanita terdapat hubungan darah dalam garis
lurus ke atas atau ke bawéh, juga dalam hubungan garis

keturunan menyamping dan hubungan semenda.

. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan,

saudara susuan dan bibi / paman susuan.

. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau

kemanakan dari 1stri.

. seorang istri nikah lagi dalam waktu iddah.

. Seorang suami yang telah beristri empat nikah dengan istri

ke lima.

! Ibid, hal 14
2 Tbid, hal. 20
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6. Seorang istri bersuami nikah lagi dengan laki-laki lain.

7. Pelanggaran larangan nikah mut’ah

8. Oleh agama atau peraturan lain yang berlaku di larang
kawin.

Bila salah satu dari larangan tersebut dilanggar, maka
perkaWinﬁn batal sejak semula atau perkawinan fasid.?

Dari penjelasan di atas tentang syarat dan larangan
kawin menurut UU no. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Tidak diaturnya masalah perkawinan beda agama dalam
undang-undang perkawinan menimbulkan suatu pertanyaan
mengenai kemungkinan menggunakan ketentuan yang diatur
dalam peraturan perkawinan yang lainnya. Namun disini tetap
saja perkawinan beda agama harus berpedoman pada pasal 2
ayat 1 UU No. | tahun 1974 tentang perkawinan, karena
pasal ini merupakan ketentuan pelaksanaan perkawinan
seluruh agama di Indonesia.

Pada prinsipnya agama mglarang perkawinan beda
agama. Agama memang tidak dapat dipaksakan, tetapi
alangkah baiknya jika perkawinan dimana kedua mempelai

beragama yang sama. Namun jelas segala apa yang sudah
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diatur didalam Undang-undang Perkawinan berlaku untuk

semua macam perkawinan di Indonesia. Dengan berpedoman
seperti itu Mahkamah Agung dalam putusannya tanggal 17
April 1986 No. 1400 K / Pdt. P/i986 sudah memutuskan
bahwa pegawai Kantor Catatan Sipil setempat wajib

melangsungkan perkawinan beda agama.

. Prosedur Pelaksanaan perkawinan Beda Agama di Indonesia.

Untuk dapat melaksanakan perkawinén beda agama di
Indonesia harus memenuhi persyaratan pada pasal 6 Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 (tentang perkawinan) dalam hal
pencatat.an perkawinan yaitu :

1. Pembéritahuan tentang kehendak akan menikah / kawin
kepada Pegawai Pencatat Sipil, yaitu yang nantinya akan
melangsungkan perkawinan.

2. Setelah memberitahukan niat akan menikah beda agama
kepada Pegawai Pencatat Sipil, oleh Pegawai Pencatat
Sipil diwajibkan untuk membuat Surat Permohonan kepada
Pengadilan Negeri setempat sebagaimana dimaksud dalam
Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 477 / 2535 ‘/ PUOD

terfanggal 25 Juli 1990 dan Surat Ketua Mahkamah Agung
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Nomor MA / 72 / IV / 1981 tertanggal 20 April 1981

perihal perkawinan beda agama.

3. Setelah surat permohonan perkawinan beda agama di buat

dan diberikan kepada Pengadilan Negeri, maka si pemohon
dianjurkan menunggu keputusan pengadilan apakah
diterima atau tidak. Bila diterima maka perkawinan beda
agama tersebut tidak bisa dilaksanakan.

4. Pegawai Pencatat Sipil berwenang mengumumkan tentang
dan akan dilangsungkan perkawinan beda agama.

Pada prosedur di atas angka 3 dalam kal mengabulkan
permohonan tentang akan dilaksanakan perkawinan beda
Agama, Pengadilan Negeri berpedoman pada UU No. 1
Tahun 1974 tentang perkawinan yaitu pasal 2 ayat 1 berbunyi
“Perkawinan itu sah bila dilakukan menurut hukum masing-

masing dan kepercayaannya itu”.
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BEDA AGAMA DI LAKSANAKAN DI
LUAR NEGERI
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BAB III

LLATAR BELAKANG PERKAWINAN BEDA AGAMA DILAKSANAKAN

DI LUAR NEGERI

3.1. Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum di Singapura
Pada umumnya diketahui bahwa perkawinan beda agama sering
dilaksanakan di luar negeri, ini semua dikarenakan undang-uhdang
tentang perkawinan di luar negeri mempermudah bagi pasangan yang
akan melangsungkan perka@inan beda agama. Dalam hal ini kita ambil
contoh saja negéra .Singapura yang dalam undang-undangnya tidak ada

larangan untuk melakukan perkawinan beda agama.

3.1.1. Pernikahan di Singapura

Semua orang termasuk warganegara Indonesia yang
berkeinginan menikah di Singapure harus melakukan segala
sesuatu sesuai dengan hukum vang berlaku di Singapura bisa juga
dilakukan seecara catatan sipil atau perkawinan secara agama
sesuai dengan agama yang kita anut. Da;lam _hal ini berarti ada
kesamaan tentang pelaksanaan perkawinan di Singap'ura dengan
di Indonesia. yang menurut pasal 2 ayat 1 tahun 1974 tentang

perkawinan yaitu :

31
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“Perkawinan adalah sah, ,apabila dilakukan menurut hukum

masing-masing agamanya dan kepercayaa-nnya itu”.

Dari sinilah kita dapat pahami dan mengerti bahwa
pelaksanaan perkawinan di Singapura tidak jauh berbeda dengan
pelaksanaan perkawinan di Indonesia. Namun bagi pasangan laki-
laki dan wanita baik yang seagama maupun beda agama yang
akan menikah di Singapura harus memenuhi prosedur tentang
persyaratan untuk kawin yang sudah tercantum pada undang-
undang perkawinan yang ada di negara tersebut.

Dalam hal undang-undang perkawinan di Singapura
mengambil pedoman pada amandemen P'iagam Wanita undang-
undang no. 9 Tahun 1967 tentang melangsungkan upacara
pernikahan di Singapura, pasal 182 ayat 1 yang berbunyi :
“Orang-orang yang akan menikah (pelamar) melangsungkan
pernikahannya menurut hukum, agama, adat atau dalam cara
pemakaian k%ﬁa-kata diperbolehkan kalau perﬁikahan tersebut
belum didaftarkan. Setelah itu para mempelai boleh melamar /
mendafiarkan pernikahannya ke pencatat pernikahan dengan
formulir yang telah ditentukan dari tempat pendaftaran

- 24
pernikahan.**

* Amandemen Piagam Wanita, Undang-uadang Perkawinan Singapura, 1967, hal.5.
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Dari penjelasan tentang pelaksanaan perkawinan beda agama

yang dilakukan di luar negeri terutama negara Singapura beserta
penjelasan undang-undang perkawinan diatas bahwa kedudukan
perkawinan beda agama dengan perkawinan yang dilakukan
seagama sama didepan hukum, hal ini terjadi karcna dalam
pelaksanaan perkawinan sama-sama tidak mendapat kesulitan
tetapi harus tuhduk pada peraturan yang sudah ada dan prosedur

dalam melaksanakan perkawinan.

Pelaksanaan Undang-Undang Keluarga di Singapura
Garis panduan mengenai syarat-syarat umum yang harus
dipatuhi sebelum pendaftaran pe}nikahan atau perkawinan.
1. Permohonan

e Calon pengantin lelaki, calon pengantiﬁ perempuan dan
wali mesti hadir untuk membuat permohonan meﬁikah.

e Sekiranya wali itu seorang yang cacat atau seaang sakit
parah. dan tidak boleh hadir, seorang kadi (di Indonesia
biasaﬁya discbut modin) akan mengaturkan dengan
pasangan itu untuk mencatatkan persetujﬁan wali itu di
kediamannya. |

2. Dokumen-dokumen yang perlu ditunjukkan semasa membuat

permohonan
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e Semua pemohon dikehendaki menunjukkan :

a.KAD pengenalan (bagi warga negara Singapura)
b.KAD pengenalan dan Pasport (bagi yang bukan warga
negara Singapura}”
c.Permit masuk / permit masuk semula yang sah jika
mereka adalah penduduk tetap Singapura tetapi tidak
memegang KAD pengenalan Singapura.
e Para pemohon juga dikehendaki menunjukkan :
a.Surat cerai yang asli jika mereka adallah seoi‘ang janda
atau duda, atau
b.Surat mati suami atau isteri dan surat kawin yang asli
jika merekal adalah balu / duda.
¢.ROMM juga hendaklah diberikan satu salinan surat mati
dan surat kawin tersebut untuk tujuaﬁ rekod.
e Umur yang layak
ROMM Hanya menerima permohonan daripada bakal-
bakal pengantin lelaki dan perempuan yang berusia 16
tahun keatas. Seorang pemohoﬁ lelaki yang berusia

dibawah 21 tahun adalah dinasihatkan supaya ﬁembawa

ibu bapanya bersama semasa membuat permohonan.

% Akte Pentadbiran Hukum Islam (AMLA), Undang-undang Keluarga, Singapura, 1996, ,hal. 1.
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*» Had masa antara permohonan untuk nikah atau kawin dan

pendaftaran
Para pemohon boleh mengantar permohonan mereka enam
bulan lebih awal tetapi tidak lewat daripada seminggu

sebelum hari atau tanggal perkawinan.*®

e Perkawinan saudara baru

Saudara-saudara baru yang bermohon untuk menikah atau
kawin adalah dikehendaki menunjukkan Sijil Memelﬁk
Agama Islam mereka. Mereka seharusnya sudah
mengambil tindakan untuk memasukkan nama baru Islam

ke dalam Kad pengenalan mereka.

» Perkawinan antara warga Singapura / penduduk tetap dan

warga asing

a. Seorang warga asing yang bekerja atau pernah bekerja
di Singapura sebagai pemegang .permit kerja atau
pernah memohen untuk mendapatkan kebenaran
daripada Pegawai Permit Kerja jika beliau hendak
menikah / kawin dengan seorang warga Singapura atau
penduduk tetap Singapura, permohonan untuk

mendapatkan kebenaran itu mestilah dibuat di :
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1.Pejabat pegawai permit kerja

2.Jabatan permit kerja dan pekerjaan
3.Kementerian buruh

b. Seorang warga asing yang mengaku bahwa beliau tidak
pernah memegang permit kerja, permohonannya akan
dirﬁjuk pegawal permit kerja untuk mendapatkan
kebenaran. Ini hanya akan diproses 2 bulan sebelum
tanggal atau hari perkawinan.

c. Rakyat Malaysia, Brunei dan Indonesia adalah
dikehendaki menunjukkan masing-masing jika mereka
ingin mendaftarkan perkawinan mereka di Singapura.
Surat kebenaran atau izin itu mestilah dihantar kepada
ROMM sebulan sebelum hari pe'rkawinan_27

Mengenai - perkawinan yang dilangsungkan di luar negara
Indonesia, oleh warga negara Indonesia sendiri dalam waktu satu
tahun setelah suami itu kembali ke wilayah Indonesia, surat bukti
perkawinan mereka harus didaftarkan di kantor pencatatan
perkawinan tenilrpat tinggal mereka. Ketentuan ini sudah ada dalam

undang-undang no. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 56

ayat 2.

7 Ibid,
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3.2. Penyebab Perkawinan Beda Agama

3.2.1. Sistem Hukum Barat dalam pelaksanaan Perkawinan Beda

Agama

Pengertian disini, ketentuan yang diterapkan dalam undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ini, dulu bukan
tanpa melalui pembahasan yang mendalam, bahkan analisisnya
dalam berbagai aspek cukup matang. Mengingat sudah begitu
jelasnya mengenai perkawinan tersebut, maka perkawinan beda
agama sama sekali tidak termasuk dalam ketentuan tersebut.
Namun dengan adanya sistein hukum barat vang telah masuk
dalam sejarah hukum perkawinan di Indonesia dalam hal ini adalah
hukum kolonial Belanda yang sama sekali tidak pernah
memperhatikan keterkaitannya dengan ajaran agama, membuat
perkawinan beda agama dapat dilaksanakan. Hal ini terjadi karena
pada sistem hukum barat memiliki sikap bahwa perkawinan tidak

dapat dihalang-halangi hanya karena beda agama (keyakinan).*®

* M.Djuwoto, “Studi Kritis Dalam Perspektif {JU No. 1 Tahun 1974, Disertasi Fakultas Syariah
JAIN Sunan Ampel, 2003, hal. 2 .
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Adanya dukungan Dari hukum Nasional dan Undang-undang
Luar Negeri

Dalam hal perkawinan beda agama ini dapat terlaksana
karena ada dukungan dari hukum nasional yaitu UU No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan juga Keputusan Menteri dalam negeri
dan keputusan MA, untuk menunjuk Pengédi]an setempat sebagai
pelaksana penentu. Walaupun disini Hukum Islam atau Kompilasi
Hukum Islam mengangpgap perkawinan beda agama adalah
perkawinan yang tidak sah hukumnya. Hal tentang penjelasan

hukumnya sudah terangkum pada Bab II.

Merasa mampu untuk Melaksanakan perkawinan Beda Agama

Pengertiannya adalah mampu dalam hal melaksanakan
perkawinan beda agama yang bila dilihat dari segi ekonomi cukup
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Bi]a pelaksanaannya dapat
dilaksanakan di wilayah sendiri dalam hal ini negaranya
(Indonesia) mungkin biaya yang dikeluarkan bisa sedikit, namun
bila harus dilakukan di luar wilayah atau negara Indonesia yaitu
Luar Negeri maka biaya yang dikeluarkan cukup mahal karena
beban hidup di luar negeri sangat tinggi. Alasan lain mengapa
banyak pasangan beda agama melaksanakan perkawinan di luar
negeri adalah apabila mereka melaksanakan perkawinan di

Indonesia, mereka harus mendapat izin dari Pengadilan Negeri,
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proses untuk mendapatkan izin tersebut cukup lama dan sulit.

Walaupun di Indonesia bisa melaksanakan perkawinan beda agama
namun banyak pasangan beda agama memilih luar negeri karena
lebith mudah dan cepat dalam melaksanakan perkawinan beda

agama tersebut.

3.3.Dampak Perkawinan Beda Agama
3.3.1. Dampak Positif

Meskipun banyak yang menganjurkan jangan melakukan
perkawinan beda agama, ,namun perkawinan ini mempunyai dampak
positif yaitu : dalam perkawinan beda agama pasangan suami istri ini
ada kalanya mau berkorban dalam hal mengikuti agama pasangan agar
seiman. Misalnya saja yang pria Islam dan yang wanita Kristen, tiba-
tiba saja yang wanita mengikuti si pria (suaminya) masuk agama Islam

atau se:balikn;m.29

3.3.2. Dampak Negatif
Selain dampak positif yang telah disebutkan diatas, ternyata

perkawinan beda agama juga ada dampak negatifnya, antara lain :

* Wirjono Prodjodikoro, “Perkawinan Yang Diverbolehkan dan Yang Dilarang”, Hukum Perkawinan
di Indonesia, Jakarta, ,1974, ,hal. 46.
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e Perkawinan yang dilakukan karena perbedaan agama, berstatus

perkawinan dibawah tangan, hal ini karena perkawinannya dicatatkan
saja pada kantor catatan sipil dan tidak disahkan oleh hukum
masing-masing agama kata “hukum masing-masing agama”, berarti
hukum dari salah satu agama iiu masing-masing bukan berarti
“hukum agaman'y.a masing-masing” yaitu hukum yang dianut oleh
kedua mempelai atau kefuarganya.™

e Pasangan suami istri yang beda agama dalam berumah tangga dapat
menimbulkan kebimbangan kelak pada anaknya. Hal ini disebabkan
dalam memeluk agama dan kepercayaannya menjadi problema
khusus dalam penyelesaiannya. Anak dapat menentukan pilihannya
bila sudah beranjak dewasa, lalu bagaimana bila belum beranjak
dewasa ini dapat membuat si anak memeluk dua agama nantinya.

Dalam agama Islam memeluk dua agama itu dilarang.

¥ M.Djuwoto, “Studi Kritis dalam Perspektif UU No. 1 Tahun 1974” lebih baik kumpul kebo daripada
kawin campur, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 2003, hal.]
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BAB IV
PENUTUP
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BAB IV

PENUTUP

Dari pembuktian secara teoritis dan analisis yang telah penyusun
ajukan, maka selanjutnya saya mengajukan kesimpulan dan saran-saran

seperti di bawah ini :

4.1. Kesimpulan
Dari uraian yang telah penyusun kemukakan pada bab-bab
terdahulu, baik rumusan masalah yang terbagi menjadi dua bagian yaitu
bagaimanakah pengaturan tentang perkawinan beda agama di Indonesia
dan bagaimana kedudukan perkawinan beda agama menurut Undang-
undang luar negeri (Negara Singapura) maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

a. Hukum perkawinan yang diatur dalam undang-undang No. 1 Tahun
1974 itu telah mengatur perkawinan bangsa Indonesia dalam
kaitannya dedngan kebhinekaan masyarakat dan -kebhinekaan hukum
agama. Pada umumnya menurut hukum agama dan kepercayaan itu,
mempunyai pengertian yang luas dalam kehidupan masyarakat yang
terus  berkembang maju. Mengenai kenyataannya dalam

pelaksanaannya masih ada golongan masyarakat yang melakukan

41

SKRIPSI PERKAWINAN BEDA AGAMA ... EMY MARIANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
perkawinan antara agama yang berbeda yang membutuhkan

penyelesaian.

Pada hakekatnya perkawinan beda agama itu dilarang pelaksanaannya
oleh agama Islam dan Kompilasi Hukum Islam, namun tidak
diaturnya masalah perkawinan beda agama dalam UU No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan menimbulkan suatu pertanyaan mengenai
kemungkinan menggunakan ketentuan lain yé.ng terdapat pada
ketetapan Pemerintah melalui surat Menteri dalam Negeri Nomor
477/2535/PUOD tertanggal 25 Juli 1990 dan ketetapan surat ketua
Mahkamah Agung Nomor MA/72/IV1981 tertanggal 20- April 1981
perihal perkawinan beda agama juga Pengadilan Negeri sebagai
pelaksana perkawinan tersebut dengan melalui catatan sipil sehingga

perkawinan tersebut dapat terjadi.

. Tentang kedudukan hukum perkawinan beda agama diluar negeri,

tidak jauh berbeda dengan yang ada di Indonesia. Namun masih ada
sedikit perbedaan yang ditemukan yaitu pada prosedur
pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan perkawinan beda agama di luar
negeri tidak harus meminta persetujuan oleh pengadilan setempat
tetapi bisa langsung dicatatkan pada catatan sipil dengan memenuhi
prosedur pcrkawinén yang ada. di negara tersebut. Sehingga dapat

disimpulkan perkawinan beda agama di luar negeri terutama negara
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Singapura mempunyai persamaan pelaksanaan dengan perkawinan

yang seagama.

4.2. Saran-saran

Atas dasar hasil penelitian yang telah saya laksanakan dan

paparkan atau sampaikan seperti tersebut diatas, maka saya perlu

memberikan beberapa saran atau pendapat seperti dibawah ini :

a.

SKRIPSI

bahwa perkawiném beda agama dimata hukum memang sah namun di
mata agama perkawinan itu tidak sah dan hanya dipandang sebagai
perkawinan yang dilakukan di bawah tangan karena perkawinan itu
tidak disahkan oleh agama masing-masing. Maka dari itu alangkah
baitknya perkawinan itu dilaksanakan menurut agama dan
kepercayaannya. Dalam hal ini kita harus menyadari bahwa dalam
tubuh yang sehat akan tumbuh pikiran vang sehat dan dalam
keluarga yang bahagia akan terwujud kehidupan masyarakat yang
bahagia apabila pelaksanaan perkawinan itu sesuai dengan agama
dan kepercayaan juga undang-undang yang menentukan pelaksanaan
perkawinan yang sah.

Bahwa meskipun ada yang melaksanakan perkawinan beda agama di
luar negeri, bukan berarti di Indonesia tidak dapat melaksanakan
perkawinan beda agama tersebut. Namun dalam prosedur

pelaksanaan perkawinan beda agama ini, cukup mendapat kesulitan
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dari lembaga pencatat nikah tidak seperti prosedur pelaksanaan di

luar negeri yang dapat dengan mudah dan cepat untuk melaksanakan
perkawinan itu. Bahwa dengan mempersulit prosedur perkawinan
beda agama di Indonesia itu merupakan langkah yang baik dalam
menekan terjadinya perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang
berbeda agama, walanpun diluar negeri perkawinan beda agama
tidak dilarang bahkan dipermudah, namun bukan berarti perkawinan
ini harus dikembangkan. Kalau bisa dibuat undang-undang‘terlentu
untuk dapat memperkecil pelaksanaan perkawinan beda agama
tersebut, karena yang berbeda sangatlah sulit untuk dipersatukan
apalagi menyangkut suatu agama.

Hal-hal diatas merupakan arah untuk menuju perkawinan
vang berdasarkan agama dan undang-undang perkawinan yang sah
yang pantas.dil.aksanakan agar terwujud rumah tangga kekal dan

bahagia.
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Tertanggal 6 Januari 2003.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

BADAN KESATURY BARESE BRNPERENDUNCAN MASYARAKAY

JI. Jaksa Agung Suprapto Na. 2 & 4 Telp. 031 - 5473284, 5343020
SURABAYA 60272

SURAT KETERANGAN

Untuk meiakukan Survey / Reseach
Nomor : 072/ G 66 /402.5.3/2003 ;

MEMBACA : SURATDARI : UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA
TANGGAL : 23 DESEMBER 2002 NO: 6032/].10/1.14/PG/20C2,
PERIHAL * : UIN MELAKUKAN PENELITIAN

: 1. Undang- undang Nomer .22 Tahun 1999 Ttg Peraturan Dacrah
2. Perda Numer 4 Tohun 2001 Ttg Pembentukan Lembaga Tekhnis Dinas Kota Shy
3. Keputusan Walikota Surubaya No 59 Tahun 2001 Tupoksi Bakesbung & Linmas Sby
4, Surat Kadit Sospol Prop. Dat: I Jatim No.300/1885/303/1999 Ttg Proscs Perijinan
Survei, KIKIN,PXL & Sejenisnya di Jawa Timur

MENGINGAT

Dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan survey / 1escach oleh @

Nama 1 EMY MARIANA )
Alamat : JL. PUTAT JAYACTIMUR GG.V/37 5BY
Pckerjaan : MHS. UNTV, AIRLANCGA SURABAYA

Thema / Acara Survey / Rescach : PELAKSANAAN HUKUM PERKAWINAN CAMPURAN
: ANTARA ISLAM DAN KRISTEN

Daerah / tempat dilakukan Survey  : KOTA SURABAYA ( DINAS PENDAFTARAN PENDUDUK

DAN CAPIL )
Lamanya Survey . 1 (SATU)BULAN TMT, SURAT DIKELUARKARM
Pengikut P ————

Dengan syarat - syarat / kelentuan acbagai berikut :

5. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan — ketentuan / peraturan - pcraturari yang berlaku
dimana dilakukannya kegiatan survey / rescach.

6. Dilarang menggunakan questionaire diluar design yany telah ditentukan.

7.. Yang bcrs:\ngku'm'n scbelum dan sesudah melakukan survey /iressach harap miclaporkan

pelaksanaannya dan hasilnya Kepada Dinas / Instansi yang btr!ulngk}ulnn dan Kepada Bp. Walikota
Surabaya cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya.

8. Surat Kecterangan ini akan dicabut / tidak berlaku apabila yang bi:'m:mgkulm tidak mematuli

syarat — syarat serta ketentuan — ketenluan seperti terscbut diatas

an KEPALA BADAN XESATUAN BANCSA

TEMBUSAN : Kepada Yth, /.,ﬁaa‘ri PERLINDUNGAN MASYARARAT
//"’3‘ 1O ROTA SURADAY A
l. Sdr. Gubeaiar Frop. Jowa Tinur. —_ 4 o leie fmrd 8

Up. Ka Badan Kesatuan Dangsa Jzim di Surabaya
2. Sdr. ¥ADIDNAS PENDAFTARAN PEXDUDUK DAN
CATATAN SIPIL KOTA SURABAYA

B A /1/(

-
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A RAS ARBRNR Aa® R OW ARSI ARFA AALA

" DINAS PENDAFTARAN PENDUDUK DAN PENCATATAN SIPIL

J1. Manyar Kert§rRERRYSTARMNGANVERITAS ARBSNGBA. 5927201 - 5927205

Snmng T il

=

SURABAYA

1- =

b

j O Nopember 2002

i SUERIIR oaos i SV Siiiins A trAssmssmmepmss
L Nomor  :474.2/6S /402.6.03/02 KEPADA : o

e ROMI YOSAT

{ Sifat :Biasa. YUh, Sdr. e
A . ® ' . JATISRONO BARAT 7/5-A

{ Lampiran A 1 R R
! Perihal ¢ Perkawinan Dedn Agama. di

SURABAYA

¢

. . 24-10-2002
{ Memperhatikan permohonan perkawinan Saudara tertanggal ...

di Dinas Pendaftaran Penduduk dan Catatan Sipil Kota Surabaya, maka setelah diadakan

penelitian ternyata antara Saudara dengan Sdri. .. 000 TN terdapat

perbedaan agama.

Berkenaan dengan hal tersebut di atzs, maka untuk pelaksanaan perkawinan Saudara
masih diperlukan Kct-clapan/Dispensasi/PerScmjunn dari Pengadilan Negeri terlebih
dahulu sebagaimana maksud Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 477/2535/PUOD
tertangpal 25 Juli 1990 dan Surat Ketua Mahkamah Agung Nomor MA/72/1V/198!
tertanggal 20 April 1981 pcrihﬁl Perkawinan Campuran. ‘

Demikian untuk menjadi maklum.

KEFALA DINAS E’ENDAI?/ARAN PENDUDUK
,4’?‘3‘[;' N;[\:\];NCAT TAN SIPIL Ar

o

A
PENDUDUR DX
\ S

;‘:‘\\.’ - C? gi\ SV ABAYA
i \_" »
%"‘-’/L- A%
RENCATATAN S /)
Slape s

/DS PERORTA DT
l L.
|\ e
_DripJF/ACEMAD HARTOJO
T entina Tingkat 1
Nip.510 033 917

SKRIPSI PERKAWINAN BEDA AGAMA ... EMY MARIANA



SKRIPSI

PENETAPAN
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRCANGGA .
NCMOR : 1115/Pdat’, P/2002/PN, Sby!,

" DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHMANAN YAMNG MAHA ESA !

______ Pengadilon Negeri Suraboyn yang memorikse delem si-
dang permohonan pads tingkat pertsma, telsh memberiken pe-
netospan sebagei berikut atos permohonantys § wemc—mmmm——ee
1% NURUL INPAH umuf,2o tahun, Agama Islam; bertempat -

-~ tinggal di J1, Nyamplungen Kuburan Db{ -

4 i - 1 A Surabgya H - - -~

2, ROMI YOSAFED KTHA, umur 26 tehun, Agema Kristen, bertem
~~=~ pat tinggal di J1, Jetisrono Barat 7/5-A

- e e o e SUrabays jmmmm e e e ————
Kedunnya disebut gebagel 3 PARA PIMOHON §—cemmmcmmca e
------ Pengndilnn Neber4 terucbut-——--—---—--«-ﬂ------—---
—==—~~ Telah membecas surat permohonnn Para Pemohon j==ea-=

———

——— i —————— o

an PP

~wmw-== Teloh memerikse don meneliti surst-surat buktl yang
diajuken Para Pemohon dipersidengoll je-eeeeeacccmcccaccna—

Menimtang, behwe Psra Pemohon deugan surat permohon

annya tertanggal 24 Desember 2002, yong terdaftar di Kepa-
niterasn Pengedllsan Negerl Surebsya pade tanggsl 30-12-2002
dengan register nomor : 1115/Pdt,F/2002/PN,Sby, telash me -

ngejuken permohonan dengen alasan sebagol Lerikut § ——-w-e

- Dhwa Para Pemolion teloh menjolin cints, sulto gams guke-

selek lama dén berkeinginen vntuh melangqu@fﬁnﬂzg

an - s i , ;-r/ ——n-‘;'ar 1 ])"ig‘-/-h_-—
hby-Aggma -
L ,
Q "

~ Bahwe dikerenskan Pemohon ROMI YOS

PERKAWINAN BEDA AGAMA ... \\kﬁI§"$§EMQMARmNA.
el ey Rl
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SKRIIgS1 PERKAWINAN BEDA AGAMA . N

IR - PERPUSTAKAA
Kristen, sedangkan Pemoﬁggnkﬁﬁﬁﬂfiﬁﬁ%ﬂ«%eraAgama Tslan

Porkswinsn tersebut oleh Keutor Dinas Pendaftaran Pen-
duduk Dan Pencatstan Sipil Pemerintah Kota ourmbnyn ho
rus adée Ijin dari Pengedilan Negeri Surabaya je==——==--

- Ixhwo berdaparkan oleson tersebut diatas Poro Pcmohon_.

mohon kepada Depek Ketua Pengadilon Negeri Surobsya -
berlensn memberikesn Ijin. kepads Pars Pemohon untuk per

Kawinan beds AEDE jmem—mmmmm——mmmmm——mo—sssssosessss

------ 0leh karens itu Bsra Pemohon mohon kepads Depok, -
Ketua'Pengadiisﬁ Negeril éurnboya untule memberikan Fene -

tnprn sebagal borikut g w—smm—m————sssmmosssssssoomSSTETE

1, Mengabulkan permohonan Pore Pemohon ;-mmmmmm=mme=m=—=-

2 Mcmbcrikan I)in kepeda Para Pemohon : ROMI YOSAFETL KI
1A, lohir di °uraboyn 24y Desember 1976 dan NURUL IN -
DA, lehir di Surnbayn 12 September 1982 untuk meleng

J—————— P

sungkan perkawinan ; -

’#]?; omerivtahksn kepada Kepalo Kentor Dinsg Pendaftaran-

Pcndudui/EiEIEEEEEIBianﬂﬂtniirRbmarjntnh Kota Surabe-
melangsungken pe rkawinan tersebut den menca-
pubnlantihi ko

ya u
f;;;iiidalam_rngﬂéﬁuanﬁaﬂa#&ﬂan—yang sedang berja T

e e o o

untule itu j=--

Iy Membebenkan'biaya permohcnan kepsda Para Pemohon §===

e

me—= Menimbeng, behwe pede nari sideng vang teleh di -

4 otoplean Para Pemohon hadir menghadap dipersidsngan den-

ntna purat permohonannya yong telah dibacakan, mereka -

. .-...-——_.-———.--—--——..».——.

menyatskan tetap. ppda permohonanuys ;

me——n= Menimbang, bahwe urtuk memperkuatfﬁgix ”f%ohonh

! J z"——"“-...\ 8
annys, Paras Pemohon telﬂh;mengajukan @f‘snr.&§ﬁkti -
berupa I‘oto Copy, yahtu 3 =====—=== 4-5-7- ~
_;3}‘

Surﬂt dari Kepnsle Dinas pendofters JP-nd dey

Antatny Lo
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cetatan Si.pil Kote QUrabny tertonggel 06 Nopember =

5002 Mol h74,2/65/402.8 ,03/02, peribal Porkawinan Pedo
Agama YRNE ditu;]ukan kepoda ROMT YOSAFET KIHA, bukti-

-

. Suret Ketersngen Nowor ! L7l 2/161/1»02 6 8, &/2\102 -

tanggel 24 Oktober 0002 etss nema ROMI YOSAFET KIHA, -

dtkelusrkan oleh tureh Ujung, bultl P=2 jm--======""

Kknrtu Kelunrgn Noi 125624/98/02684 tanggnl 21-04=1990-
otas nAwO ROMI YOSAFEL KIUIA, dilkelunrikan oleh Comat -

Semswpir, KEL Pad jrmmmmmmsmnosTmmITTITTITTIIIT

Iy

6".

£

10.

Kutipan Akto Kelshiran Mo.175/KT/1990 tonggel 19 Mel-
1990 atapg nemo ROMI YOSAFLET KIHA, dikeluarkan oleh -

Kepals Kemtor Cetatan Sipll Kodyn >urnboyu talct L P-4

mt Keterangan Untuk Nikeh NomoT 1 L7k, 2/161/h02 6

8. h/200? tanggal 24 Oktober ~0n2 ntns nnma ROMI: YOSA-

FET KTHA, buktd TR ESRIRINE st

gurat Ketermngen Ag21-Usul NomoT L7h, 2/161 /ho2., 6 8,
1,/2002 tenggel sl Oktober 2002 ates 1oM2 ROMI YOSAFLET
KIIA, DiEL Pu s asin ammm e S m e mm R AT

Surat Persetummn Mempelel tertenggel 24 Cktober 2202
tau nsma ROMI YOSAFET KIHA, wukti P-7 jmm=m=====—="T

surat Keterangen Tentang Orong Tua MomoT L74,2/161/
Lo2. 6,854/ 2202 tanggel 24 Oktober 2902, btap nomn -
JACOTUS KIHA dan NAOMI SUNARTI, tukti R

rat Parnyatnan tnrtnnm:ni L Oktober A0 plna nrmn

R.OMI YOS!\FEE KI}\A bukti P-—Q ;-—-—f—--_-:-_—::— ——————— SEE———
RN

Knrtu KolunTeh Mo, 1"'1'1'”1/‘77/0"1"3”‘1 mem ) '.’"1 Jnmintel-

20072 ntes NAMD NURUL INDAH, -\d.i.kelpzv{{n1 oleh Comat e

_,..._,....._q..-_._.-_...__.-......

mempir, bukti P-~10 3."-_""’"""'{:"“ o

PERKAWINAN BEDA AGAMA S ‘M g Kutgg¥ Rariana *
; A
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11. Kutipen Akts Kelohirsn Mo, 871 8/1982 tenggel 30 Okto-

ber 1982 stag naws NURUL INDAH, dikelusrken oleh Kan
tor Catatsn Sipil Koedya Surabeys, bukti P=11 jex==-
12', Suret Ketersngan Untuk Nikeh Nomor : L7h,259/402,6,
8,1/2002 teanggol 21 Oktober 2702 otos noma NURUL IN--
DAH, Duktl Pal2 jmm-mmmmmmmmmmcmmmmmmmoossomm oo
13, Surst Ketersngen Tentang Orang TU.B, Nomor & 474.2/ -
259/402'6’8‘1/°O02 tonggel 21 Oktober 2002, dikelusr
ken oleh Kepals Kelurshen Ampel, bukti P-13 fasgrmomereen
14, Surst Ketersngan Assl-usul MNomor : L7k, ?/?59/&02 6 -

8,1/2002 tenggsl ‘21 Oktober 2002 stos nama NJRUL IN-

DAH, dikeluarken olch Kepn 19 Kelurshan Ampel, bukti-

P...1b. $ -.-—_.-;...--—_.-.-...- __________________

45. surst Ketersngen tertanggol 21 Oltober 2002 ptes va-
na NURUL INDAH, diketabul Kepoln Kelurshen Ampel, -

R B 0 s T T
surst-surat bukti ber;t.xps Foto Copjr tersebut dintas teleh
dibubuhi meteral cukup dan +elnh cocok dengen aglinyo, -
meke surat-surat bukti terzebut merupekan alat buktl -

yang Ssh dalsm permohonan Nl jammmmemmmmemmmm s e s s s s

______ Manimbang, bnhwe berdnasnrknn keterangen Para Pemo
hon, dihubungkan dengsn surnt-purat bukti ysng disjukan-
oleh Peara Pemohon dipersidnngru dapot memperkuat permo -

honen Pars Pemohol, meka Pengedllen memperoleh fakta-fok
+n» pabogol berikut 1 =--m=m-m--ssssSSssSSSoToooTETEEEEOTT

- Dohws DPenar Pemohon PbMI YOSAFET KIHA dJ.].nerkun di Su

rabaya peds tanggal 24 Desember 1976 Pnak suemi iste-
ri KIHA JACUROS den NAOMY, dcnrnn mnmeluk A.Kmn Kris -

" ten den Pemohon NURUL INDAH diL&h[irknn }1 surq beya pa-
' iste"‘i MOHAMAD

/

Y‘UIUS dnﬂ TEEE]
EMY MARIANA

da tenggal 12 September 1082 erlsc\sufzm

PERKAWINAN BEDA AGAMA ... - ‘I‘~



PR S—

- o T

B

SKRIPSI

!R - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
YUMUS dan ASINAH, dengon momelule Agnmn T510M jmmmm————

- Mhwe benar-Pers Pemohon rkan melangsuncken perkawinan
~di Kantor Dines Pendaftersn Penduduk Den Pencatsatan Si
pil Kote Surabeys tanpe dihadapan Pemukp Agama j-—=—==--

- Byhwe benor untuk melangsungkon perkawinan tersetut ba
rus ada I3jin / Dispensasl deri Pengedilan Negeri, un -
tuk ini Par® Pemohon telsh mehon IJin dori Pengedilan-

Negerl _Surabeyn §mmmmmmmmmmmmmmmmSmmmmmmosssmmmsmEEEEES

------ Menimbangy behwe darl fokte-fakta tersebut dietas
mnkn benar Pemohon ROMI YOSAFET KIHA yang ber-Agama Krin
ten nkan melsngsungken perkawinen dengan Penohon NJRUL -
INDAH yang ber-Agems Islem di Kentor Dinns Peudaftoran -
Penduduk Dan Pencatatan Sipil Kote Surnbeys tanps diha -

dhp&n Pemika Agoma, malo berus adn Ijin/Dispensesi dari-

mmem—= Menimbeng, behwa berdagarkan falkte~fokta yang ter
urni distes, make Pengediian berpendapet bahve perwohon-
an Pars Pemohon cukup berslasan dan tidak bertentengan -~
dengen Permturan Hukum yong berlaku, korenonyn depat di-
KnBULKAN §mmmmam e m s s S S S S S S SR EE AT

...... Menimbang, bahwe oleh kerena permohonon Pare Pemo

hon dikatulksn, moke segplo bleya yang timbul kerena per

mohonan Lnl dibabankan kepadn 2nrn PemnhRon §=mmmmm—————=

———wn-= Memperhntikan pasnl-pranl dori Undeng-Undang den-

Persturen-peraturan Hukum yeng bersangkutsn j----==-====

[ e

M ENET LPE LN ¢

—— .

4. Mengabulkan pennohonan PoTP Pcmohf‘?‘rj‘,;':‘__._._'_/_
A o . o ’Ir
o, Memberi IJln keppda pemohon : ROMI \\OSAFT-‘? CIHAf 1ekl

PERKAWIN l g
AN BEDA AGAMA ... 1 R EMy MARIANA
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lek{, lshir di Surebays pnda tnnppnl 2 Denenbar 1076
ber~-Ageme Kristen untulk melsksanakon/melangsungkan -
perkawinsn di Kentor Dilosg Pendnlftorsn Penduduk Den-
Pencatnton Sipil Kota Surnbays dengen Pemohon MNJRUL-
INDAH, perempuau, lshir di Sursbays peda tenggal 12-
September 1962, ber-Agsmas Islem tanps melalui / diha

dapen Pemuke AAMR je—=wmc--—mmaceecamcscooeaon—s ———

%, Memerimtehken kepoda Kepalo Dinas Pendnf:eran Penduw

)¢ - -
"duk Den Pencatsten Sipil Kota Surobeyn untuk melaksa %

neken/melsngaungkan peritawinen Pors Pemohon termsebut

. - e

dgtigan mencatet dolem daftsr_/ reglster yang sedang-
——'—-—- [ _-_._’-’-_—"‘

—ynng’ﬂfﬁg;antukkan untuk itu je-a-- ik

berJjs

4, Membebankan blasya pemdhonnn inl kepude Pora Pemolct

sebegpr Rpi105.000,4 (seratus lime ribu rupleh) §-==

' mem=== Domikisn ditetapken peda herl SEMIN, tanggal 6 ~

Jamuari 2003, oleh kemi KARSENO ASMOTLJOSO,SH. Hokim -
pade Pengandilan Negerl Surnbnya, Penetopnn tersetut di-
capkon pnda hari dun tanggel itu Jugn delam persidangen
ympg terbula untuk Umum oleh linkim tersebut dengsn didem
plugl oleh DEVY ANIX PRATIWI,SH, Peniters-penggsutl pads

Pengedilen Negeri tersebut dan dibrdiri oleh Pars Pemo-

Paniters-penggeutl,
babade

DEVY ANIK PRATIWI,SH, }{J‘\}}‘l NO A AT(}_‘TJO‘?O

: “,J'/DLT‘_L T

——

PERKAWINAN BEDAAGANA .. - .. / EMY MARIANA
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Blaya~-blayn :

)‘\dministmsj- LRI A AR R L L N

Pa‘ng;‘_ilﬂh ;...;---.....------
Meteral Penelapsn ........0..
Redﬂksi Pﬂﬂﬁ‘tapﬂn ® &0 Q & b Aad s s

Poncgtatan .’l...ﬁl'llﬂ...l‘.‘

\ﬁll mlﬁh BeaBsOVNPULBS OB

( Serstus lime ribu rupish )

PERKAWINAN BEDA AGAMA ...

p.

Rp.
Rp.

Rp.

50,000, -

Rp,105.000, -

ST - EEE
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Iﬁ' g - IR-PE PUSTAKA_ANLLNI\LERSITAS AiRI—.ANGG ot
{I. Pertama
3 : : PpRRTERRY
I'ummn _putusan perkara xloxa/ Perdata tingkm Mﬁ
%mmwc - - XRK_
- R
PR, Eengadilan Negeri.Suravaya ... tanggal b Januari 2003 .
N
,5; . L e Nomor:..1115/Pdz .P/2002/PN..Sby .

. Turunan 20OCEEKP§Ktersebut sesual dengan asli XOKIGLHYEX

o 'dibcrikankcpndndnn afnspcrminthnn dari:.. Eemehon. ...
R, i -~ NURUL INDAI Cs. untuk yang ke L1 (satu). .
; padn tanggdl .7 Januaxd 2003 .

T N7 PANITERA PENGADILAN NEGERI SURABAYA.
AN & - IL PANITERA,

MRS ' o ' METERAI

b ' : ‘ ¢ 4 TaurnL /
J@
% 85

hatatan : T NIP. 0100%917..

o e e -

N\
|

2
.‘,

liaya:

o e o

".cgc:: ‘. .............. Rp ....... t}m

0, 0 o1t JR—

ethatian

Coret yang tidak perlu

Cocokkan selalu tanggal dan nomor putusan
serta nama yang terdapat pada Map turunan
putusan, halaman pertama dalam lembaran ini.

SKRIPSI : PERKAWINAN BEDA AGAMA ... - EMY MARIANA

e =

M 2t



	HALAMAN JUDUL
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



